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ABSTRAK 

 

Sintia Moolelepo, 811417014, 2021, Analisis Risiko Kejadian Demam Berdarah 

Dengue (DBD) Berdasarkan Penggunaan Kawat Kasa Pada Ventilasi Dan 

Kebiasaan Menggantung Pakaian Di Puskesmas Limboto Barat, Skripsi Jurusan 

Kesehatan Masyarakat , Fakultas Olahraga Dan Kesehatan, Universitas Negeri 

Gorontalo, Pembimbing I Dr. Irwan S,KM., M.Kes Dan Pembimbing II Lia Amalia 

S.KM., M.Kes. 

 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi virus akut yang 

dikarenakan virus dengue dan ditandai demam 2–7 hari serta manifestasi perdarahan, 

penurunan trombosit, adanya hemokonsentrasi. DBD ditimbukan karena beberapa faktor 
diantaranya penggunaan kawat kasa pada ventilasi dan kebiasaan menggantung pakaian. 

Kabupaten Gorontalo menjadi yang tertinggi seprovinsi Gorontalo pada tahun 2020 

dengan 954 kasus  dan  7 kematian (0.7%) (Dinkes Provinsi Gorontalo,2020). Rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu seberapa besar risiko penggunaan kawat kasa pada 

ventilasi dan kebiasaan menggantung pakaian terhadap kejadian DBD di Kecamatan 

Limboto Barat. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis besar risiko penggunaan kawat 
kasa pada ventilasi dan kebiasaan menggantung pakaian terhadap kejadian demam 

berdarah dengue (DBD) Di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat. 

Jenis Penelitian ini menggunakan adalah metode observasional analitik dengan 

pendekatan case control, dengan populasi semua penderita DBD di Tahun 2020 dan  
jumlah sampel sebanyak 128 orang  menggunakan total sampling serta analisis data 

menggunakan  Odds Ratio (OR).  
Hasil penelitian uji odds ratio menunjukkan keberadaan kawat kasa pada ventilasi 

dan kebiasaan menggantung pakaian dengan nilai OR > 1, dimana responden yang tidak 

menggunakan kawat kasa 7,326 kali lebih berisiko mengalami kejadian DBD 

dibandingkan responden yang menggunakan kawat kasa pada ventilasi, sementara untuk 
responden yang memiliki kebiasaan menggantung pakaian kategori kurang 18,902 kali 

berisiko mengalami kejadian DBD dibandingkan dengan responden dengan kebiasaan 

menggantung pakaian kategori baik. Saran diharapkan agar masyarakat tetap 

memperhatikan hal-hal kecil yang memiliki dampak besar seperti menggantung pakaian 
dan memasang kawat kasa selalu memperhatikan kebersihan lingkungan agar terhindar 

dari lingkungan yang berpotensi menjadi sumber penyakit. 
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